
ÓKEDAULATAN RAKYATÓ 

HALAMAN 5SLEMANSABTU WAGE, 27 JUNI 2020

(6 DULKAIDAH 1953)

”Kami memprediksi jum-

lah shohibul kurban tahun

ini turun sekitar 20 persen.

Begitu pula harga hewan

kurban juga akan meng-

ikuti, turun sekitar Rp 1

juta - Rp 2 juta untuk sapi,”

ungkap Kepala Dinas

Pertanian, Pangan dan

Perikanan (DP3) Sleman

Heru Saptono di Sleman,

Jumat (25/6).

Dipaparkan Heru, jum-

lah hewan kurban pada

Idul Adha tahun lalu ter-

catat sebanyak 8.000 sapi,

2.200 kambing dan 10.800

domba. Namun untuk Idul

Adha tahun ini diperki-

rakan angkanya berku-

rang karena faktor ekono-

mi masyarakat yang ter-

ganggu sebagai dampak

Covid-19.

”Meski jumlah hewan

kurban diprediksi berku-

rang, namun kami tidak

akan mengendorkan pe-

mantauan dan pengawas-

an hewan kurban. Setidak-

nya ada 40 titik penjualan

hewan kurban yang men-

jadi sasaran pemantauan.

Hanya saja jumlah tim pe-

mantau tidak bisa se-

banyak tahun lalu yang

melibatkan mahasiswa pe-

ternakan dan kedokteran

hewan, mengingat saat ini

mahasiswa banyak yang

belum kembali ke kam-

pus,” jelas Heru.

Khusus untuk pasar

hewan Ambarketawang

Gamping, Heru menjamin

hewan kurban yang dijual

memenuhi syarat dan se-

hat. Hewan yang masuk

pasar hewan Ambarketa-

wang telah disemprot de-

ngan antiseptic sehingga

tidak membawa virus. ”Pe-

dagang dan pembeli juga

diwajibkan mentaati pro-

tokol kesehatan seperti

mengenakan masker dan

cuci tangan serta jaga

jarak,” tambahnya. (Has)-f

SLEMAN (KR) - Gegara pandemi Covid-19,

masyarakat yang akan menyembelih hewan

kurban tahun ini diprediksi turun. Hal ini juga

berpengaruh pada harga hewan kurban yang

ikut-ikutan turun.

JUMLAH SHOHIBUL KURBAN DIPREDIKSI TURUN

Harga Hewan Kurban Ikut Terpengaruh

SLEMAN (KR) - Seba-

nyak 801 siswa dari 11

madrasah mendapat peng-

hargaan dari Kementerian

Agama (Kemenag) Sleman

dalam program penulisan

Quran Follow The Line

(QFL). Para siswa itu telah

khatam menulis Quran 10

juz. 

Kasi Pendidikan Ma-

drasah Kemenag Sleman

H Achmad Fauzy mengata-

kan, program Kemenag

Sleman penulisan QFL

telah dimulai tahun 2018

bertepatan dengan Hari

Santri Nasional (HSN).

Program ini terus dilan-

jutkan sampai saat ini.

”Bagi siswa madrasah

yang telah khatam menulis

10 Juz Quran akan menda-

pat penghargaan dari

Kemenag Sleman,” jelas-

nya di Sleman, Jumat

(26/6).

Menurut Fauzy, keselu-

ruhan siswa dari ma-

drasah negeri dan swasta

yang menulis QFL adalah

5.250 atau 23.91% siswa

dari jumlah keseluruhan

siswa madrasah Sleman

21.961 siswa. Dari jumlah

tersebut yang telah berha-

sil menulis sampai 10 juz

adalah 801 atau 15,26%.

”Kepala madrasahnya ka-

mi undang untuk meneri-

ma penghargaan dari

Kemenag yang beker

jasama dengan Baznas

Sleman,” tuturnya. 

Sedangkan Kepala Ke-

menag Sleman Sa’ban

Nuroni menyambut baik

program ini karena Quran

sebagai mujizat tidak

lekang oleh apapun, dan

harus dilaksanakan apa

yang menjadi isi kandun-

gannya. Selain itu Quran

juga sebagai wujud kasih

sayang Allah SWT untuk

umatnya sebagai petunjuk

yang didalamnya penuh

dengan keindahan. (Sni) -f

KHATAM MENULIS QURAN 10 JUZ

801 Siswa Madrasah Dapat Penghargaan

SLEMAN (KR) -

Pemilihan Bupati dan

Wakil Bupati Sleman

2020 akan digelar 9

Desember 2020. Tahapan

terdekat yang dilakukan

Komisi Pemilihan Umum

(KPU) Sleman adalah

Pembentukan Petugas

Pemutakhiran Data Pe-

milih (PPDP).

Ketua KPU Sleman

Trapsi Haryadi mengata-

kan, dalam waktu dekat

akan membentuk 2.121

orang yang akan bertu-

gas sebagai PPDP. Masa

Pembentukan PPDP dari

tanggal 24 Juni 2020

hingga 14 Juli 2020.

”PPDP merupakan ru-

kun warga, rukun

tetangga, atau warga ma-

syarakat yang diusulkan

PPS setempat untuk

membantu dalam pemu-

takhiran data pemilih,”

jelasnya di Sleman,

Jumat (26/6).

Trapsi mengungkap-

kan, ada sejumlah per-

syaratan untuk menjadi

PPDP. Seperti, tidak per-

nah dijatuhi sanksi disi-

plin pegawai. Mereka ju-

ga harus independen dan

tidak berpihak, mampu

secara jasmani, rohani,

dan bebas dari penyalah-

gunaan narkotika. Serta

memiliki kemampuan

dalam mengoperasikan

perangkat teknologi in-

formasi. ”Petugas PPDP

berusia di antara 20

hingga maksimal 50

tahun. Serta sehat jiwa

dan tidak memiliki ri-

wayat penyakit degener-

atif,” jelasnya.

Trapsi menekankan,

petugas PPDP juga harus

bersedia bekerja melaku-

kan pencocokan dan

penelitian dari rumah ke

rumah di wilayah ker-

janya. Serta bersedia

mematuhi dan melak-

sanakan protokol kese-

hatan pencegahan penye-

baran Covid-19 selama

bekerja. Dalam tahapan

pembentukan PPDP ada

beberapa langkah.

Pertama, PPS berkoordi-

nasi dengan rukun warga

atau rukun tetangga atau

kepala adat atau tokoh

masyarakat atau sebutan

lainnya untuk mendapat-

kan calon PPDP.

Selanjutnya, calon PPDP

melengkapi persyaratan

dan menyampaikannya

kepada PPS. Kemudian

PPS mengusulkan calon

PPDP kepada KPU

Kabupaten atau Kota

melalui PPK untuk dite-

tapkan. ”KPU Kabupaten

menetapkan PPDP berda-

sarkan usulan dari PPS.

KPU Kabupaten kemudi-

an mengumumkan nama-

nama PPDP melalui me-

dia website, papan pengu-

muman di Kantor KPU

Kabupaten, Kantor Ke-

camatan dan Kantor

Desa,” pungkas Trapsi. 

(Aha)-f

PPDP Bertugas dengan Protokol Kesehatan

SLEMAN (KR) - Partai Golkar

mengklaim telah mengantongi pa-

sangan calon bupati (cabup) dan

calon wakil bupati (cawabup) dalam

Pilkada 2020 di Kabupaten Sleman.

Bahkan saat ini telah intens komu-

nikasi dengan lima partai politik

(parpol) yang akan berkoalisi.

Sekretaris DPD Golkar Sleman Ali

Sahdan ST mengatakan, sekarang

ini Partai Golkar telah mengantongi

pasangan cabup dan cawabup.

Rencananya pasangan itu diusung

Partai Golkar dengan beberapa par-

tai lainnya.

”Golkar akan mengusung cabup.

Sedangkan cawabupnya dari partai

lainnya. Tapi untuk nama-namanya

maupun partainya belum bisa kami

sebutkan,” katanya kepada KR,

Jumat (26/6).

Partai Golkar saat ini telah

berkomunikasi dengan lima partai

yang akan berkoalisi dalam Pilkada

2020 mendatang. Bahkan komuni-

kasi itu dilakukan tidak hanya di

tingkat kabupaten saja, namun ju-

ga dilakukan  tingkat provinsi.

”Komunikasi dengan partai koalisi

masih intens. Sampai saat ini, kami

masih solid dalam menghadapi

Pilkada serentak pada 9 Desember

2020 nanti,” ucap Ali.

Menurutnya, pasangan calon ini

akan dilakukan survei di lapangan

untuk melihat elektabilitasnya.

Mengingat target Partai Golkar

dalam Pilkada ini meraih kursi

kepala daerah.

”Survei ini sangat penting untuk

melihat kekuatan kami, termasuk

elektabilitas pasangan calon. Kami

nanti akan all out untuk meme-

nangkan pesta rakyat ini,” tegas

Ali. (Sni)-f

Golkar Kantongi Pasangan Cabup dan Cawabup

SLEMAN (KR) - Pemkab Sleman kembali menerima

bantuan dalam penanganan Covid-19. Kali ini, se-

banyak 40.000 masker diterima Bupati Sri Purnomo

dari sebuah perusahaan swasta di Pendapa Parasamya,

Kamis (25/6).

Bupati berterimakasih atas bantuan yang telah

diberikan kepada Pemkab Sleman tersebut. Masker

yang telah diterima akan disalurkan ke sejumlah

rumah sakit atau Puskesmas wilayah Sleman dan juga

kepada masyarakat.  

”Saat ini di Kabupaten Sleman kondisinya masih fluk-

tuatif, beberapa hari landai tidak ada penambahan ka-

sus Covid, tapi saat-saat tertentu juga bisa tambah dan

setelah dilacak biasanya telah melakukan perjalanan

luar kota,” kata Bupati, seraya menambahkan, partisi-

pasi dari swasta menjadi spirit untuk terus melakukan

upaya pencegahan penyebaran Covid-19 di wilayah

Sleman. (Has)-f

Sleman Terima Bantuan 40.000 Masker

GODEAN (KR) - Sat

Pol PP Kabupaten Sle-

man kembali melakukan

operasi simpatik dengan

melaksanakan kegiatan

membagikan 1.000 mas-

ker bagi masyarakat, Ju-

mat, (26/6). Kegiatan di-

laksanakan di Jalan Go-

dean, tepatnya di depan

Ruko Senuko Sidoagung

Godean dan dihadiri Bu-

pati Sleman Sri Purnomo,

Plt Kasat Pol PP Sleman

Arif Pramana.

Dipilihnya Jalan Godean

karena pada Jumat Pon

merupakan hari pasaran

Pasar Godean. Sehingga

lalu lintas cukup ramai

dan dalam waktu kurang

dari 1 jam 1.000 masker

telah habis dibagikan ke-

pada pengguna jalan baik

motor, mobil maupun sepe-

da. Dalam kesempatan ini

juga dibagikan stiker Hari

Anti Narkotika 2020 yang

jatuh pada hari Jumat

(26/6).

Menurut Arif Pramana,

masyarakat pengguna

jalan masih ada sekitar 12

% yang tidak menggu-

nakan masker dengan

alasan ketinggalan, tidak

punya, merasa sesak na-

pas bila memakai masker

dan sebagainya. ”Bagi

yang sudah memakai

masker pengendara sepe-

da motor, sepeda, maupun

pengendara mobil tetap

diberikan masker. Semen-

tara yang belum memakai

masker, selain diberikan

masker juga diberi

edukasi,” ungkapnya.

Pada kesempatan itu,

Bupati juga mengingat-

kan agar selalu memakai

masker bila keluar ru-

mah untuk menjaga

penularan Covid-19 yang

tidak terlihat oleh mata.

Warga tetap harus was-

pada dan mematuhi pro-

tokol kesehatan. 

”Virus ini sangat berba-

haya dan penularannya

sangat cepat dan salah

satu upaya pencegahan

penularan dengan meng-

gunakan masker bila ber-

ada di luar rumah,” jelas-

nya. (Has)-f

SATPOL PP SLEMAN BAGIKAN 1.000 MASKER

12 Persen Pengguna Jalan Tak Bermasker

KR-Surya Adi Lesmana

Aktivitas Pasar Hewan Ambarketawang Gamping mulai menggeliat meski Idul

Adha masih sekitar satu bulan lagi. 

KR-Istimewa

Bupati memperhatikan seorang ibu yang

memakaikan masker untuk anaknya.

KR-Istimewa 

Sa’ban Nuroni menyerahkan penghargaan kepada

kepala madrasah. 


